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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the interaction between Siplo induction
duration and fuel husk dose on the growth and yield of pakcoy (Brassica rapa L).
This research was a factorial experiment with a randomized block design arranged in
factorial three replications. Factor I: Long Siplo Induction (S) which consists of four
levels, namely: SO = No Siplo Induction, S1 = Siplo Induction duration 30 minutes,
S2 = Siplo Induction duration 60 minutes, and S3 = Siplo Induction duration 75
minutes . Factor I1: Dosage of Burnt Husk (B) which consists of four levels, namely:
BO = Without Burnt Husk (Poor sand), B1 = Dose of Burnt Husk 5 tons/ha, B2 =
Dose of Burnt Husk 10 tons/ha, and B3 = The dose of Burnt Husk is 15 tons/ha. The
results showed that the S2B3 treatment combination (Siplo Induction Time 60
minutes + Husk Burned 15 Tons/Ha) had a significant effect on variable plant height
35 HST (26.17 cm), number of leaves 35 HST (30.67 strands), area leaves 35 DAP
(1929.43 cm2), plant fresh weight (467.97 g), consumption fresh weight (427.17 g),
plant dry weight (184.73 g), and chloropHyll content (13.53 pg/cm?)

Keywords: Siplo Induction, Burnt Husk, Hydroponics.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi lama induksi Siplo dan
dosis sekam bakar terhadap pertumbuhan dan hasi tanaman pakcoy (Brassica rapa
L). Penelitin ini merupakan percobaan faktorial dengan Rancangan Acak Kelompok
yang disusun secara factorial tiga ulangan. Faktor | : Lama Induksi Siplo (S) yang
terdiri dari empat taraf, yaitu : Sp = Tanpa Induksi Siplo, S; = Lama Induksi Siplo 30
menit, S, = Lama Induksi Siplo 60 menit,, dan Sz = Lama Induksi Siplo 75 menit.
Faktor Il : Dosis Sekam Bakar (B) yang terdiri dari empat taraf, yaitu : Bo = Tanpa
Sekam Bakar (Pasir Malang), B; = Dosis Sekam Bakar 5 ton/ha, B, = Dosis Sekam
Bakar 10 ton/ha, dan Bz = Dosis Sekam Bakar 15 ton/ha. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan S;Bs (Lama Induksi Siplo 60 menit +
Sekam Bakar 15 Ton/Ha) memberikan pengaruh yang nyata terhadap variabel tinggi
tanaman 35 HST (26,17 cm), jumlah daun 35 HST (30,67 helai), luas daun 35 HST
(1929,43 cm?), bobot segar tanaman (467,97 g), bobot segar konsumsi (427,17 g),
bobot kering tanaman (184,73 g), dan kadar klorofil (13,53 pug/cm?2)

Kata kunci : Induksi Siplo, Sekam Bakar, Hidroponik.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sawi pakcoy (Brassica rapa L) termasuk dalam famili Brassicaceae, sawi

pakcoy tergolong komoditas tanaman hortikultura yang banyak dibudidayakan petani
(Rakhmani, 2021). Tanaman pakcoy memiliki daun lebar berwarna hijau dengan
harga jual lebih tinggi dibandingkan dengan jenis sawi lainnya. Pakcoy (Brassica
rapa L) merupakan sayur daun yang tahan pada cuaca panas, sehingga sawi pakcoy
mampu ditanam di daerah dataran rendah maupun dataran tinggi dengan ketinggian
100-1.000 mdpl. Tanaman pakcoy dapat dipanen 30-35 hari setelah tanam (HST)
(Wahyudi, 2010).

Di Indonesia banyak terdapat jenis makanan yang menggunakan daun pakcoy
sebagai bahan makanan utama maupun sebagai bahan pelengkap. Tanaman pakcoy
memiliki banyak kandungan nutrisi yaitu vitamin A, vitamin C, vitamin K, vitamin
B6, asam folat, protein, karbohidrat, serat, kalium, kalsium, magnesium dan zat besi.
Disamping hal tersebut, kebutuhan mengkonsumsi buah dan sayuran pada masyarakat
Indonesia juga semakin meningkat. Namun, dalam budidaya tanaman diperlukan
lahan dan tanah yang cukup luas. Jika dilihat dari kondisi Indonesia, lahan untuk
bercocok tanam semakin berkurang karena banyaknya lahan yang digunakan untuk
sektor pembangunan. Oleh karena itu harus ada solusi dalam mengatasi hal ini, salah
satu solusi yang dapat mengatasi permasalahan ini yaitu dengan menggunakan
metode Hidroponik. Hidroponik merupakan suatu cara atau metode bercocok tanam

dengan menggunakan media air yang berisi larutan nutrient sebagai pengganti tanah.
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Hidroponik memiliki keuntungan dan kelemahan, kelemahan dari metode ini yaitu
memerlukan keterampilan yang khusus, memerlukan modal yang cukup besar dan
pemeliharaan nya yang cukup sulit (Syamsu Roidah Fakultas Pertanian Ida, 2014).
Adapun kelebihan hidroponik dibandingkan media tanam tanah diantaranya lebih
mudah, tanaman bersih dari kotoran dan terlindungi dari ketidakstabilan faktor
lingkungan, menimalisir seragan hama, produktivitas tanaman tinggi, kualitas
tanaman tinggi dan nilai ekonomi meningkat, tanaman lebih sehat (Tallei, 2017).
Menurut Purbajanti (2017) kelebihan hidroponik meliputi ketersediaan hara optimal,
tanpa mempersiapkan pengolahan lahan, tanpa menggunakan tanah berarti hama
tanah tidak dapat menyerang tanaman, gulma tidak dapat tumbuh dengan sistem
hidroponik.

Hidroponik merupakan sistem penerapan teknologi pertanian yang
memanfaatkan penggunaan air dan pemenuhan nutrisi serta tidak membutuhkan tanah
sebagai media tumbuh (Tallei, 2017). Hidroponik yaitu perkembangan produksi
pangan komersial yang menumbuhkan tanaman menggunakan larutan hara dan
mineral dalam air yang terlarut oleh campuran nutrisi ABmix tanpa menggunakan
media tanah. Nutrisi AB Mix merupakan nutrisi yang digunakan untuk bertanam
secara hidroponik dibuat dalam dua kemasan yang berbeda yaitu Mix A dan Mix B,
Mix A mengandung unsur Kalsium, sedangkan mix B mengandung sulfat dan fospat.
Ketiganya tidak boleh dicampur dalam keadaan pekat agar tidak menimbulkan
endapan, karena jika dicampur kation kalsium (Ca) dalam Mix A bertemu dengan
anion sulfat (SO4 2- ) dalam Mix B akan terjadi endapan Kalsium Sulfat (CaSO4)

sehingga unsur Ca dan S tidak dapat diserap oleh akar dan apabila kation kalsium
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(Ca) dalam pekatan Mix A bertemu dengan anion fosfat (PO4 3- ) dalam Mix B,
maka akan terjadi endapan Kalsium fosfat (Ca3(PO4)2), sehingga unsur Ca dan P
tidak dapat diserap oleh akar. Guna memenuhi kebutuhan hara atau nutrisi tersebut,
tanaman hidroponik memerlukan larutan nutrisi atau pupuk (Sastro dan Nofi, 2016).
Permasalahan yang sering timbul dalam penggunaan AB Mix yaitu terdapat senyawa
yang tidak dapat diserap secara keseluruhan dengan maksimal oleh tanaman berupa
anion dan kation dalam nutrisi yang diberikan. Karena itu perlu teknologi lokal yang
mampu memperbaiki kekurangan daya serap tanaman agar lebih maksimal
pertumbuhannya.

Diantara penunjang keberhasilan budidaya hiroponik adalah media tanam yang
dapat menjaga kelembaban daerah sekitar akar, memiliki porositas dan aerasi yang
baik, steril dan mampu menyimpan dan menyedikan hara untuk pertumbuhan
tanaman (Perwitasari, 2012). Media tanam hidroponik yang banyak digunakan selama
ini antara lain rockwool (Israhadi, 2009). Media ini bersifat mudah menyerap air,
memiliki aerasi yang baik, steril, praktis digunakan dan cocok untuk semua jenis
tanaman. Kekurangan rockwool antara lain sulit didapatkan, karena tidak semua toko
pertanian menyediakan media tanam tersebut, harga yang relatif mahal dan masih
impor (Prihmantoro dan Indriyani, 2003).

Sekam bakar dapat digunakan sebagai media tumbuh pengganti media
rockwoll, dimana sekam bakar memiliki pori-pori makro dan mikro yang seimbang
sehingga sirkulasi udara yang dihasilkan cukup baik serta memiliki daya serap air
yang tinggi, dimana media menjadi penyalur nutrisi bagi tanaman, berperan dalam

menjaga kelembapan, serta menjadi tempat tanaman untuk bertumpu (Wibowo,
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2015). Terdapat banyak jenis media tanam yang dapat digunakan sebagai media
pengganti, namun tidak semua jenias media baik digunakan sebagai media tanam.
Media pengganti yang digunakan sebaiknya kemampuan untuk mempertahankan
kandungan air, mempunyai drainase dan sirkulasi yang baik, berpori dan tidak
beracun (Lingga, 2005).

Sistem hidroponik mengalami perkembangan dari waktu ke waktu dimana
konsep hidroponik berkembang sehingga memunculkan beberapa jenis hidroponik
diantaranya sistem sumbu (wick system) sistem rakit apung (Susilawati, 2019).
Hidroponik sistem sumbu (wick system) adalah metode paling sederhana yang
menggunakan perantara sumbu antara nutrisi dan media tanam, dimana sumbu
berfungsi untuk menyerap air. Pada sistem ini, air dan nutrisi akan dapat mencapai
akar tanaman dengan memanfaatkan daya kapilaritas pada sumbu. Sumbu yang
dipilih adalah yang mempunyai daya kapilaritas tinggi dan tidak cepat lapuk. Kain
flanel adalah sumbu terbaik untuk wick system. Sistem ini menggunakan botol plastik
bekas, kaleng cat bekas, atau boks bekas. Kekurangannya adalah nutrisi dan oksigen
cepat mengendap karena air tidak bergerak sehingga tanaman tidak dapat pasokan
oksigen dan nutrisi yang dibutuhkan dalam jumlah cukup (Setyoadji, 2015). Selain
itu, nutrisi yang mudah diserap oleh tanaman yaitu nutrisi yang tersedia dekat dengan
perakaran, dan nutrisi yang jauh dari perakaran kurang maksimal dalam
penyerapannya sehingga membutuhkan kemampuan lokal agar semua nutrisi (kation)
yang sulit dijangkau oleh akar dapat bergerak dan terserap dengan maksimal.

SIPLO (Sistem Intensifikasi Potensi Lokal) merupakan kemampuan lokal tanah

lewat induksi listrik untuk menyeimbangkan muatan positif serta negatif tanah yang
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berfungsi dalam proses penyediaan hara. Tata cara yang bisa diterapkan merupakan
dengan metode penyetruman lahan yang diinduksi sepanjang perkembangan tanaman.
Induksi listrik diharapkan segala kemampuan lokal semacam bahan organik,
mikroorganisme serta faktor hara yang terserap dalam Kkoloid tanah bisa
dimaksimalkan (Sugiarto, 2013). Aplikasi SIPLO telah terbukti memiliki banyak
manfaat bagi perkembangan dunia pertanian. SIPLO bertujuan untuk pengelolaan
lahan dengan pemanfaatan potensi lokal, menjaga kesehatan ekosistem tanah,
tanaman, dan air melalui perbaikan teknik budidaya yang ramah lingkungan pada
penekanan tata kelola udara, air, nutrisi, dan energy dengan mempertimbangkan dua
aspek, yaitu social dan ekonomi (Sugiarto, 2013). Menurut Sugiarto (2013), bahwa
implementasi tehnik SIPLO harus dilakukan dalam keadaan basah atau terdapat air.
Interval waktu induksi SIPLO selama 60 menit dapat menetralkan pH tanah,
meningkatkan kesuburan, serta meningkatkan kapasitas tukar kation dalam tanah
menjadi tidak terhambat.

Kemapuan hantar induksi listrik oleh nilai KHA (Keahlian Hantar Arus) yang
dimiliki olen material konduktor. Konduktor merupakan zat ataupun bahan (baik
berbentuk zat padat, cair ataupun gas) yang bertabiat menghantarkan tenaga, baik
tenaga listrik ataupun tenaga kalor. Disisi lain energi hantar konduktor sangat
dipengaruhi oleh tipe bahan, luas penampang, dan nilai tahanan yang dipunyai oleh
bahan konduktor (Friedrich. 2016).

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh lama induksi siplo dan dosis sekam bakar terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L)
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1.3

14

Berapa lama induksi siplo yang baik untuk meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L)

Berapa dosis sekam bakar yang tepat diberikan ketanaman pakcoy (Brassica

rapa L) terhadap pertumbuhan dan hasil

Tujuan Penelitian

Mengetahui kombinasi aplikasi lama induksi siplo dan pemberian sekam
bakar terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L)

Mengetahui pengaruh lama induksi siplo terhadap hasil tanaman pakcoy

(Brassica rapa L)

Mengetahui pengaruh pemberian sekam bakar terhadap pertumbuhan tanaman
pakcoy (Brassica rapa L)

Hipotesis

Lama induksi siplo 60 menit dan pemberian sekam bakar 15 ton/ha mampu

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L)

Induksi 60 menit mampu meningkatkan hasil bobot segar konsumsi tanaman
pakcoy (Brassica rapa L)
Permberian sekam bakar 15 ton/ha mampu memperbaiki pertumbuhan jumlah

daun tanaman pakcoy (Brassica rapa L)
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5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Kombinasi induksi siplo 60 menit dan pemberian sekam bakar 15 ton/ha
terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman (26,17 cm),
jumlah daun (30,67 helai), dan luas daun 1929,43 cm?). Serta hasil tanaman
yang meliputi bobot segar tanaman (467,97 g), bobot segar konsumsi (427,17
), bobot kering tanaman (184,73 g), bobot segar akar (29,00 g), bobot kering
akar (2,21 g), dan kadar klorofil (13,53 pg/cm?) tanaman pakcoy (Brassica
rapal).

Induksi siplo 60 menit dapat memaksimalkan hasil bobot konsumsi (427,17 g)
tanaman pakcoy (Brassica rapa L).

Pemberian sekam bakar 15 ton/ha secara terpisah mampu mempengaruhi

pertumbuhan jumlah daun rata-rata (11,83 helai) tanaman sawi pakcoy (Brassica

rapal).
Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan dosis sekam bakar

menggunakan waktu induksi siplo 75 menit pada budidaya hidroponik.
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